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ABSTRAK

PEGEMBANGAN LEMBAR KERJA SISWA (LKYS)
BERORIENTASI HIGHER ORDER THINGKING SKILLS
PADA MATERI IMPULS DAN MOMENTUM
Oleh

ZARA PARADITA

Penelitian pengembangan ini bertujuan menghasilkan Lembar Kerja Siswa
(LKS) model Blended Learning beorientasi Higher order Thingking Skills
(HOTYS) yang teruji kelayakannya sehingga dapat digunakan untuk mempel gjari
materi Impuls dan Momentum di SMA serta mengetahui kemenarikan,

kemudahan dan kemanfaatan dari LKS.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian research and devel opment atau
penelitian pengembangan model 4D dengan tahapan (1) define (definisi), (2)
Design (perancangan), (3) Development (produksi), (4) Dissemination
(penyebarluasan). Telah dilakukan uji validitas produk yang terdiri atas uji isi
dan uji konstruk dengan tiga orang ahli. Uji isi dengan skor 3,70 (sangat valid),
dan uji konstruk dengan skor 3,44 (sangat valid). Setelah dilakukan uji
validitas selanjutnya dilakukan uji 1-1. Uji 1-1 terdiri atas uji kemenarikann
LKS, dan uji kemudahan LK S dengan siswa SMA Al-Kautsar Bandar

Lampung. Uji kemenarikan dengan skor 3,55 (sangat menarik), uji kemudahan



Zara Paradita

LKS dengan skor 3,53 (sangat mudah). Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan diketahui bahwa pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) model
Blended Learning berorientasi Higher Order Thingking Skills (HOTS) pada
Materi Impuls dan Momentum layak (valid secarateori) digunakan dalam

menunjang kegiatan pembel gjaran.

Kata kunci: Lembar Kerja Siswa (LKS), Blended Learning, Higher Order
Thingking Skills (HOTS)
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. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan sangatlah berkembang pesat, berbagai perubahan telah terjadi
pada pendidikan Indonesia saat ini, yang mengalami peningkatan dari tahun
ke tahun. Pada abad 21 atau di kenal juga dengan era globalisasi, banyak
perubahan yang dirasakan baik perubahan dalam ruang lingkup pendidikan,
ilmu pengetahuan hingga teknologi. Banyaknya perubahan yang terjadi pada
eraglobalisasi ini tentunya menyebabkan perubahan paradigma pendidikan.
Terkait perubahan paradigma pendidikan di abad 21, BNSP (2010: 48-50)
merumuskan 16 prinsip pembelgaran yang harus dipenuhi dalam
pembelgjaran abad 21 beberapa diantaranya yaitu: dari berpusat pada guru
menjadi berpusat pada siswa, dari satu arah menjadi interaktif, dari maya
menjadi konteks dunia nyata, dari pemikiran faktual menjadi berpikir kritis,

dan dari penyampaian materi menjadi pertukaran materi.

Adanya prinsip pembelgjaran abad 21 untuk mencapai tujuan pendidikan
seperti yang tertuang dalam UU No 20 Tahun 2003 pada pasal 1 angka 1
yang meyatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belgar dan proses pembel gjaran agar peserta didik

secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memilki kekuatan



spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak
mulia, sertaketerampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan
Negara. Pendidik memiliki peranan yang sangat penting dalam mewujudkan
tujuan pendidikan tersebut, serta menerapkan prinsip pembelgjaran tersebut

dalam proses pembel gjaran.

Fisika merupakan cabang ilmu pengetahuan alam yang mempel gjari

mengenai banyak fenomena di jagad raya dan sangat erat kaitannya dengan
kehidupan sehari-hari, namun banyak peserta didik menganggap fisikaitu
pelgjaran yang sulit, sehingga mereka tidak menyukainya. Seperti penelitian
yang dilakukan oleh Pipit (2015) yang menyatakan bahwa banyak siswa yang
menganggap fisika adalah pelgjaran yang sulit. Anggapan peserta didik
terhadap mata pelgjaran fisika biasanya dikarenakan mereka merasa kesulitan

dalam memahami materi fisika yang disampaikan oleh guru.

Menurut Samudra (2014) faktor yang menyebabkan kesulitan siswa dalam
memahami materi fisika yaitu: pelgjaran fisika dianggap tidak kontekstual,
kurangnya minat dan motivasi belgjar siswaterhadap mata pelgjaran fisika,
metode mengajar guru yang monoton, dan yang paling menjadi masalah bagi
pesertadidik adalah guru cenderung kurang memperhatikan kondisi siswanya
saat menyampaikan materi di dalam kelas. Salah satu contoh dampak yang
ditimbulkan karena kurangnya pemahaman siswa pada materi yang
disampaikan terlihat ketika pemberian PR kepada peserta didik. Pemberian
PR pada peserta didik dianggap memberikan dampak positif, namun kondisi

ini akan berbeda ketika PR diberikan kepada pesertadidik yang masih



mengalami kesulitan dalam memahami materi yang disampaikan. Pemberian
PR dalam kondisi tersebut akan semakin menambah beban pesertadidik,
apalagi ketika peserta didik tidak memilki partner yang dapat membantunya
dalam mengerjakan PR. Seperti penelitian yang dilakukan oleh Cooper dalam
Ivan (2016) yang menyatakan bahwa pemberian PR kepada peserta didik
dengan dosis yang yang tidak tepat akan membuat peserta didik mengalami

Stress.

Meélihat kondisi ini tentu diperlukan suatu solusi untuk mengatasi

permasal ahan peserta didik yang memiliki kemampuan yang berbeda-beda
dalam memahami materi dan mengatasi masalah peserta didik yang mengalami
kesulitan dalam mengerjakan PR. Selain itu diperlukan kemampuan tingkat
tinggi, Paraahli memiliki sudut pandang berbeda dalam mengdefinisikan
keterampilan berpikir tingkat tinggi. Menurut Brookhart (2010: 3)
keterampilan berpikir tingkat tinggi dikategorikan kedalam 3 bagian yaitu: (1)
sebagai bentuk hasil transfer hasil belgjar, (2) sebagai bentuk berpikir kritis,
dan (3) sebagai proses pemecahan masalah. Senada dengan hal itu Conklin
(2012: 14) juga menyatakan karakteristik berpikir tingkat tinggi. Ada dua hal
karakteristik yang mendasari keterampilan berikir tingkat tinggi yaitu berpikir
kritis dan kreatif. Dari beberapa ahli diatas maka keterampilan berpikir tingkat
tinggi merupakan proses keterampilan berpikir secara mendalam dan meluas
yang melibatkan pengolahan informasi secara kritis dan kreatif dalam
menghadapi dan menyel esaikan masal ah yang bersifat kompleks dan

melibatkan keterampilan menganalsis, mengevaluasi dan mencipta.



Salah satu tujuan pembel gjaran fisika adalah siswa mampu mengembangkan
keterampilan berpikir tingkat tinggi, strategi dan motivasi di atas dapat
membantu guru untuk mengimlementasikan HOTS di kelas, namun bukan
hanya itu, tuntutan guru untuk memiliki keterampilan dalam memberikan soal—
soal yang mengukur HOTS siswa. HOTS merupakan tahapan berpikir yang
tidak dapat dilepaskan dalam kehidupan sehari-hari. Siswa diarahkan untuk
memiliki keterampilan tersebut dikarenakan dengan memiliki keterampilan
HOTS siswa dapat berpikir kritis dan dapat memecahkan masalah yang ada
(Novianti, 2016). Oleh sebab itu, dengan menggunakan HOTS diharapkan

tujuan pembelgjaran fisika pada perkembangan abad 21 tercapai.

Pada abad 21 yang berbasis teknologi, tentunya diperlukan media pembelgaran
yang menunjang siswa dalam proses belgjar menggjar salah satu media
pembelgjaran yang mendukung adalah LKS. LKS merupakan salah satu bahan
gar, dalam Depdiknas (2008: 12) Lembar Kerja Siswa (student worksheet)
adalah lembaran lembaran berisi tugas yang harus dikerjakan oleh peserta
didik. Lembar kegiatan biasanya berupa petunjuk, langkah-langkah untuk

menyel esaikan suatu tugas.

LKS yang terintegrasi dengan teknologi, yaitu dengan menggunakan model
Blended Learning. Blended |ear ning merupakan pendekatan pembelgaran
yang mengintegrasikan pembelgjaran tradisonal tatap muka dan pembelgaran
jarak jauh yang menggunakan sumber belgjar online dan beragam pilihan

komunikasi yang dapat digunakan oleh guru dan siswa. Pelaksanaan



pendekatan ini memungkinkan penggunaan sumber belgjar online, terutama
yang berbasis web, dengan tanpa meninggal kan kegiatan tatap muka.
Pendekatan yang dilakukan dapat memanfaatkan berbagai macam media dan
teknologi. Secara sederhana dapat dikatakan bahwa blended |earning adalah
pembelgjaran yang mengkombinasikan antara tatap muka (pembel ajaran secara
konvensional, dimana antara pebelgjar dan pemelgar saling berinteraks secara
langsung, masing-masing dapat bertukar informasi mengenai bahan-bahan
pegajaran), belgjar mandiri (belajar dengan berbagai modul yang telah

disediakan) serta belgjar mandiri secaraonline.

Data hasil penelitian pendahuluan di SMA Al-Kautsar Bandar Lampung,
sebanyak 95,45% siswa memiliki fasilitas internet yang mendukung berupa
smartphone, fasilitas laptop sebesar 45,50%. Sebanyak 84,25% siswa
menggunakan internet untuk membantu pemahaman mereka dalam
pembelgaran fisika, namun hal ini belum dimanfaatkan oleh guru dalam proses
bel gjar-mengajar materi impuls dan momentum, sehingga dibutuhkan

pembel gjaran yang memanfaatkan internet salah satunya menggunakan model

Blended Learning.

M etode yang sering digunakan oleh guru adalah metode Problem Based
Learning (PBL) sebanyak 53,125% siswa menyatakan sedikit paham
memahami materi Impuls dan Momentum menggunakan metode tersebut. Jenis
media yang sering digunakan oleh guru adalah buku teks, media presentasi dan

modul, dengan 52,125% siswa dalam taraf sedang memahami materi



menggunakan media tersebut. Sebanyak 46,87% siswa kurang termotivasi
dengan materi Impuls dan Momentum dikarenakan media dan metode yang
digunakan. Hal ini berpengaruh pada pemahaman konsep fisika siswa dalam
pembelgjaran. Menurut Suyitno (Farid, 2010: 1) menyatakan bahwa Lembar
Kegiatan Siswa (LKS) merupakan salah satu aternatif pembelgjaran yang tepat
bagi peserta didik, karena LKS membantu peserta didik untuk menambah
informasi tentang konsep yang dipelgjari melaui kegiatan belgjar secara
sistematis, sehingga diharapkan dengan menggunaan LK S ini siswa dapat

memahami konsep pembelgjaran fisika.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru di SMA Al-Kautsar menyatakan
bahwa belum pernah diterapkannya HOTS dikarenakan keterbatasan media.
Media LK S belum digunakan belum digunakan dalam proses pembel gjaran,
diharapkan dengan menggunakan media pembel g aran yang baru yaitu LKS
siswa lebih memahami konsep dan termotivas belgar fisika materi Impuls dan

Momentum.

Dengan menggunakan LK'S model Blended Learning,siswa diharapkan dapat
memahami materi Impuls dan Momentum yang berorientass HOTS dari
berbagal sumber yang tersedia, baik secara online maupun offline. Dengan
demikian, berdasarkan latar belakang diatas, maka telah dilakukan penelitian
yang berjudul “Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) Berorientasi High
Order Thinking Skills (HOTS) pada Materi Impuls dan Momentum untuk

Pembelajaran Gabungan Tatap Muka dan Online”.



A. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah dalam penelitian pengembangan

ini adalah :

1

Bagaimana validitas produk Lembar Kerja Siswa (LKS) model Blended
Learning berorientasi Higher Order Thingking Skills pada materi Impuls
dan Momentum menurut penilaian para ahli?

Bagaimana kemenarikan, kemudahan, dan kemanfaatan dari Lembar Kerja
Siswa (LKS) ) model Blended Learning untuk meningkatkan kemampuan

berpikir tingkat tinggi siswa materi Impuls dan Momentum ?

B. Tujuan Pendlitian

Tujuan penelitian pengembangan ini secararinci adalah untuk mengetahui :

1

Menghasilkan Lembar Kerja Siswa (LKS) model Blended Learning
berorientasi Higher Order Thingking Skills (HOTS) yang teruji
kelayakannya sehingga dapat digunakan untuk mempelgari materi Impuls
dan Momentum di SMA.

Mengetahui kemenarikan, kemudahan, dan kemanfaatan dari Lembar Kerja
Siswa (LKS) model Blended Learning untuk meningkatkan kemampuan

berpikir tingkat tinggi siswa pada materi materi Impuls dan Momentum.

C. Manfaat Pendlitian

Manfaat yang diperoleh dari penelitian pengembangan ini adalah :



1. Bagi Guru
Menyediakan perangkat pembelgjaran Blended Learning pada materi Impuls
dan Momentum untuk meningkatkan motivasi belgjar siswa, serta membantu
guru mengatasi perbedaan kemampuan peserta didik dalam memahami materi

Impuls dan Momentum agar semua mendapat pengetahuan yang sama.

2. Bagi pesertadidik
Menyediakan perangkat pembelgjaran Blended Learning pada materi Impuls
dan Momentum untuk membantu peserta didik memudahkan mempel gjari
materi impuls dan momentum melalui video pembel gjaran yang dapat di akses
sesuai kebutuhan serta mengatasi masal ah peserta didik dalam menyel esaikan

latihan soal atau pekerjaan rumah (PR).

D. Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup dalam penelitian ini adalah :

1. Perangkat pembelgjaran yang dikembangkan khusus pada materi impuls
dan momentum kurikulum 2013, semester 2, kelas X.

2.  Metode yang digunakan dalam penelitian pengembangan ini adalah

metode 4D dengan tahapan Define, Design, Development, Dissemination

3. Ujivalidas LKS dilakukan oleh tiga dosen PMIPA Universitas Lampung.

4. Uji 1-1 untuk kemenarikan, kemudahan, dan kemaanfaatan dilakukan oleh

tigapesertadidik kelas X MIA.



5. LKSini dikembangkan untuk melakukan pembelgjaran campuran tatap
muka dan online (Blended Learning) dengan format online-tatapmuka-

online.



1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Higher Order Thingking Skills (HOTS)
Berpikir adalah identitas yang memisahkan status kemanusiaan manusia dengan
lainnya. Keterampilan berpikir tingkat tinggi atau dalam bahasa inggrisnya Higher
Order Thinking Skill adalah pola berpikir siswa dengan mengandal kan kemampuan
untuk menganalisis, mencipta, dan mengevauasi semua aspek dan masal ah.
Menurut Zaini (2015) berpikir tingkat tinggi adalah keterampilan berpikir yang

mengkombinasikan anatar berpikir kritis dan berpikir kreatif.

Menurut Uno (2012), soal HOTS memiliki empat indikator, yaitu:

1. Problem solving atau proses dalam menemukan masalah serta cara memecahkan
masal ah berdasarkan informasi yang nyata, sehingga dapat ditarik kesimpulan.

2. Keterampilan pengambilan keputusan, yaitu ketrampilan seseorang dalam
memecahan masalah melalui pengumpulan informasi untuk kemudian memilih
keputusan terbaik dalam memecahkan masalah.

3. Keterampilan berpikir kritis adalah usaha untuk mencari informasi yang akurat
yang digunakan sebagiamana mestinya pada suatu masal ah.

4. Keterampilan berpikir kreatif, artinya menghasilkan banyak ide sehingga
menghasilkan inovasi baru untuk memecahkan masalah. Pada saat pembel gjaran

guru harus melibatkan siswa pada proses belgjar menggjar, hal tersebut
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dilakukan agar siswa mampu berpikir tingkat tinggi. Penilaian dapat diterapkan

untuk membantu siswa meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi.

Berdasarkan beberapa pendapat-pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa
kemampuan berpikir tingkat tinggi atau Higher Order Thingking Skills (HOTS)
adalah kemampuan yang bukan sekedar mengingat, menyatakan kembali, dan
juga merujuk tanpa melakukan pengolahan data, akan tetapi kemampuan
berpikir untuk menelaah informasi secarakritis, kreatif, berkreasi, dan mampu

memecahkan masal ah.

Pembelajaran Gabungan Tatap Muka dan Online

Penelitian ini menggunakan pendekatan blended learning, yaitu pendekatan yang
memadukan pembel g aran gabungan tatap muka dan pembelgaran online
dengan schoology. Menurut Pratiwi (2014:2) menyebutkan bahwa blended
learning merupakan istilah yang berasal dari bahasainggris, yang terdiri dari
dua suku kata, blended dan learning. Blended merupakan campuran, kombinasi
yang baik, sedangkan learning adalah pembelgjaran. Didukung oleh pernyataan
Garrison dan Kanuka (2004:97) yang menyatakan bahwa “blended learning is
effective integration of the two main component (face to face and internet
technology)” artinya blended learning merupakan integrasi efektif antara

pembel gjaran tatap muka dan teknologi internet.

Pel aksanaan pembel gjaran blended |earning yang mengintegrasikan pembelgjaran

tatap muka dan e-learning memungkinkan penggunaan sumber belgar online,
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terutama berbasis web tanpa meninggalkan pembel gjaran tatap muka. Melalui

pel aksanaan blended learning ini, pembelgjaran berlangsung |ebih bermakna
karena keragaman sumber belgjar yang mungkin diperoleh. Pembelgjaran dengan
blended learning mampu mengatasi permasalahan alokas waktu yang kurang.
Karena dengan menggunakan e-Learning guru dan peserta didik dapat berbagi
informasi dan berdiskusi, selain itu, pemberian dan pengumpulan tugas dapat
dilakukan dengan mudah, serta membuat pembelgjaran Iebih menarik daripada

pembel gjaran pada umumnya.

Biswas (2013:118) menyatakan bahwa ““Schoology in school is to connect school
community in the thecnol ogy-supported classroom for improving student’s
learning,” diperkuat oleh pernyataan Putri et Al Aunurrahman dalam Aminoto
dan Pathoni (2014:20) menguraikan beberapa ciri-ciri dari pembelgjaran e-
learning yang menyatakan bahwa Schoology merupakan salah satu LMS
berbentuk web sosial yang menawarkan pembel gjaran sama seperti dikelas secara
percuma dan mudah digunakan. Schoology merupakan salah satu LM S yang
membantu dan men-support guru dalam memang emen informasi dan bahan
pembelgjaran di kelas. Schoology yang berupa web sosial dapat dengan mudah
digunakan oleh peserta didik dan guru, karena seperti media sosial lain yang biasa

digunakan, yaitu facebook, twitter, dan lain-lain.

Menurut Bangert (2004), yang dikutip oleh Mason & Rennie (2006:119),
bahwasanya sebagian besar dari pembelgjaran yang melibatkan teknologi

komunikasi dan informasi seperti web-based learning atau e-learning,
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dikembangkan dan diselenggarakan dengan menggunakan prinsip-prinsip yang
ada di dalam teori belgjar kontruktivisme. Menurut Paurelle (dalam Rusman
2011) menjelaskan bahwateori belgjar kontruktivisme (individual learning) dari
Piaget, kognitif dari Bruner, Gagne, Bloom, dan social contructivist dari
Vygotsky telah mendasari Blended Learning. Kontruktivisme digunakan sebagai
landasan teori belgjar yang sering disebut student centered learning yang
mendorong subjek didik untuk membangun pengetahuannya berdasarkan
pengalaman, dan mengaplikasikannya secara langsung dari lingkungan.

Teori belgjar kontruktivisme sangat tepat digunakan sebagai landasan filosofis
pengembangan, dan penyelenggaraan kegiatan belgjar praktik online. Semangat
kontruktivisme senantiasa melekat pada kegiatan pembelgjaran praktik online
manakal a desainnya merupakan turunan dari prinsip-prinsip kontruktivisme,
seperti perlunya kegiatan praktik berorientasi pada aktivitas open-ended, perlunya
pendekatan kontekstual dengan menyediakan berbagai simulasi duniareal, dan
perlunya kegiatan belgjar secara kolaboratif. Tersedianya teknologi online yang
mampu mendukung pengimplementasian prinsip-prinsip kontruktivisme,
menjadikan teori belgjar kontruktivisme semakin tepat sebagai landasan
pembelgjaran secara online (Muclas. 2016). Berdasarkan uraian di atas, yang
melandasi model pembel gjaran Blended Learning adalah teori belgjar

kontruktivisme.

Menurut Sutisna (2016), pembelgjaran dengan penerapan model Blended
Learning menujukkan efektivitasnya, dimana kebutuhan belgar untuk

meningkatkan kemandirian peserta didik terpenuhi. Sehingga hal ini berimbas
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pada motivasi belgjar dan kreativitas siswa, yang pada akhirnya meningkatkan
prestasi belgjarnya dalam memenuhi kebutuhan untuk meningkatkan kemandirian

belgjar peserta didik.

Sesual dengan tuntutan abad 21 bahwa lulusan yang dihasilkan dari proses

pembel gjaran harus memiliki keterampilan TIK, sehingga Blended Learning dapat

menunjang dan membantu pada massa yang akan datang. Mengingat bagaimana

pergeseran pesertadidik dalam mencari dan menemukan informasi, yang dulu

hanya dapat dilakukan dengan menggunakan buku, kini dapat dilakukan dengan

memanfaatkan fasilitas internet. Sehingga Blended Learning ini dapat

meningkatkan keterampilan siswa dan tuntutan zaman yang sekarang semakin

pesat (Wijayanti, 2017). Melaui pembahasan diatas dapat diketahui bahwasanya

Blended Learning menunjang teori belgjar siswa, hasil belgjar siswa, kreativitas

siswa, menggunakan TIK sebagai tuntutan zaman, dan kemandirian siswa.

Implikasi penerapan model Blended Learning bagi pengajar sebagai berikut:

1) Penggar terampil dan menguasai teknologi, inforasi dan komunikasi yang
digunakan nantinya dalam pembelgaran

2) Penggar dapat memilih materi dalam tatap muka dan E-learning.

3) Penggar perlu mengetahui perkembangan yang dialami pesertadidik selama
pembelgaran.

4) Pengagar memastikan e-learning yang diakses peserta didik cukup mudah,

aman dan efisien.
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Sedangkan implikasi penerapan Blended Learning bagi peserta didik diantaranya

pesertadidik:

1) terampil dalam menggunakan teknologi, informasi, dan komunikasi.

2) dapat memilah sumber belgjar yang relevan untuk dipelgjari dalam
pembel g aran.

3) meningkatkan komunikasi dengan pengajar atau pesertadidik lain, untuk
mencegah miskomunikasi dalam proses pembelajaran (Husamah 2013 : 232-

233)

Menurut O’Reilly (2007) Teknologi yang menyediakan interaksi dan komunikasi
diantara pengguna dalam berbagi video dan gambar yang muncul setalah tahun
2005 dinamakan web 2.0. Sosial media diantaranya Facebook, youtube, dil.
sangat banyak perubahan selama pengalamannya di sosial media dan popularitas
seseorang dapat meningkat, selain itu pada waktu yang sama pengguna sosia
media dapat berkomunikasi dan dapat bergabung dengan banyak orang dengan

lintas usia (Gulbahar, 2010).

Menurut Abdillah (2014), Pada April 2014 Indonesia adalah negara terbanyak
keempat pengguna facebook dari seluruh negara didunia setalah USA, India, dan
Brazil dengan rentan usia 18-24 tahun. Pada penelitian Abdillah (2016)
menyebutkan bahwa 1) media sosial adalah aat kehadiran yang tepat, 2) sosia
media adalah gudang belgar, 3) media sosial dapat digunakan sebagal jadwal
online sehigga pembel g aran konvensional dapat dirubah menjadi pembelgjaran
yang tanpa batas. media sosial yang digunakan pada penelitian abdillah adalah

Facebook dan Wordpress (blog). Pada pembel gjaran dengan media sosial ini guru
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dapat menyebarkan materi kepada siswa, mengatur kegiatan online, menjel g ahi

aktivitas dari masing-masing siswa diantaranya adalah pengumpulan tugas.

Banyak tipe pada media sosial, diantaranya facebook sebagai sarana komunikasi,
Vikipedia sebagai Wiki, Twitter sebaga mikro blog, Youtube untuk berbagi video,
Flickr untuk berbagi foto, Google sebagal aat kolaborasi, Linkedin sebagai sarana
pekerjaan, Sideshare untuk berbagi, dan Mashable sebagal blog berbagi. Jgjaring
sosial seperti facebook dan twitter menyediakan komunikasi antar teman dengan
lebih mudah dan mereka dapat mengakses informasi atau pembelgjaran dengan
lebih menarik mengacu pada jaringan yang terpercaya. Media sosial juga dapat
meningkatkan pengetahuan guru, meningkatkan kesuksesan pembelgjaran, dan
manfaat dalam pembel g aran adalah mendukung guru dalam proses penilaian
(Junco, 2012). Selainitu media sosial juga dapat meningkatkan motivas siswa,
sikap pada saat pembelgaran ( Moradabadi, 2012). Berdasarkan uraian di atas
bahwa media sosial yang dapat digunakan dalam pembelgjaran tidak terbatas,
dapat menggunakan apa saja media sosial, sesuai dengan kebutuhan dari guru dan

siswa

Menurut Febrianti (2012), dalam penelitiannya yang berjudul Blended Learning
Mata Pelgjaran Fiska Kelas X1 di SMK Negeri 1 Bakauheni menyatakan bahwa
lingkungan pembel gjaran dalam model Blended Learning tetap digunkan secara
terpisah karena menggunakan metode, model dan audient yang berbeda, misa
sgjatipe faceto face learning terjadi dalam teaching-directed environment dengan
interaksi person-to-person dalam live synchronous (pembel gjaran langsung

bergantung waktu) dan lingkungan yang high-fidelity. Sedangkan sistem distance
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lear ning menekankan pada self-paced |earning, dan pembel ajaran dengan
interaksi materi-materi yang terjadi dalam asynchronous (tidak tergantung waktu)
dan lingkungan low-fidelity (hanya teks). Pada zaman sekarang istilah Blended
Learning sudah pada tahapan penggabungan kedua lingkungan diatas, tidak
terpisah lagi, artinya ada saat pembel gjaran tersebut menggunakan metode, media
dan audien yang sama. Hal yang sejalan dengan Blended Learning yaitu penelitian
dari Syarif (2012), bahwasanya terdapat perbedaan prestasi belgjar siswa secara
signifikan, antara kelas menggunakan model face to face dengan kelas yang

menggunakan model blended |earning dalam pembelgjaran.

C. Lembar Kerja Siswa (LKS)
Lembar kerjasiswa (LKS) merupakan salah satu perangkat belgjar yang dapat
dikembangkan oleh guru sebagai fasilitator dalam kegiatan pembelgjaran,
terdapat berbagai pendapat ahli mengenai LKS. Pengertian LK'S menurut
Widjganti (2008) LKS merupakan media pembel garan yang dapat digunakan
secara bersamaan dengan sumber belgar atau media pembel garan tergantung
pada kegiatan apa yang dirancang. LK S disusun berdasarkan kondisi dan situasi
kegiatan pembelgaran yang dihadapi. Cara penyajian materi dalam LKS
meliputi penyampaian materi secara ringkas kegiatan yang melibatkan siswa
aktif misalnyalatihan soal, diskusi dan percobaan sederhana LK S yang tepat
mampu mengembangkan keterampilan proses.
LKS menurut Sumiati dan Asra (2007: 171) Lembar kerja siswa merupakan
panduan siswa untuk melakukan kegiatan kerja secara perseorangan ataupun

secara kelompok. Panduan bagi siswa untuk menegerjakan pekerjaan tertentu
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yang dapat meningkat dan memperkuat hasil belgar. Jenis pekerjaan dalam
lembar kerja siswa dapat berupa pengerjaan soal atau pertanyaan latihan,
perintah untuk mengumpulkan data, membuat sesuatu, dan semacamnya yang

bertujuan untuk mendorong kreativitas dan pengembangan imgjinasi siswa.

Kelebihan LK S yang diungkapkan oleh Trianto (2011: 212) yaitu:

a. Mengaktifkan siswa dalam kegiatan pembel g aran

b. Membantu siswa menemukan dan mengembangkan konsep

c. Mélatih siswa menemukan konsep

d. Menjadi alternatif cara penyajian materi pelgaran yang menekankan

keaktifan siswa serta memotivas siswa.

Sumiati dan Asra (2007: 172) mengatakan kelebihan LKS
a. Membimbing siswa untuk belgjar memproses hasil belgarnya
b. Memotivas siswauntuk belgjar mandiri
c. Memperkaya konsep yang telah siswa pelgari (perolehan hasil belgar) untuk

diterapkan dalam kehidupan nyata.

Menurut Munandar (2015) Teknik pengumpulan data dalam pembuatan LKS
dilaksanakan dengan tahapan:
(1) Andisis

Pada tahapan ini peneliti melakukan analisis kebutuhan, mengidentifikas

kebutuhan dan analisis tugas untuk mengetahui keadaan sampel



2)

3)

(4)

19

Desain

Pada tahapan ini digunakan lembar validasi LKS yang memuat kategori
penilaian dan catatan dari para ahli mengenai desain danisi LKS yang
dikembangkan

Pengembangan

Padatahap ini LKS dikembangkan dengan menggunakan LKS
kovensiona dengan penambahan sesuai dengan kebutuhan, selanjutnya
digunakan instrumen untuk memvalidasi LKS sesuai dengan arahan dan
masukan dari pakar ahli untuk selanjutnya dilakukan revisi.

Sebelum memasuki tahap implementasi, LK S diujicobakan kepada siswa
dan guru melalui angket yang dibagikan untuk mengetahui keefektifan dari
penggunaan, keunggulan, dan kelemahan LKS.

Implementasi dan Evaluasi

LKS yang telah malaui proses pengembangan, selanjutnya siap digunakan
sebagai perangkat pembelgjaran. Tahapan ini merupakan bagian dari
kegiatan penelitian pengembangan. Tahapan ini digunakan untuk

mengumpulkan data penelitian menggunakan instrumen yang sesuai.

Menurut Millah (2016), model pengembangan perangkat pembel gjaran

menurut Thiagargjan yaitu 4-D. Modé ini terdiri dari 4 tahap pengembangan

yaitu Define, Design, Develop, dan Disseminate atau diadaptasi dari 4-P.

Y aitu pendefinisian, perancangan, pengembangan, dan penyebaran. Pada

tahap yang pertama yaitu tahap Define. Pada tahap ini terdapat limakegiatan

yaitu analisis kurikulum, analisis siwa, analisis tugas, analisisi konsep, dan

analisisi tujuan pembelgjaran. Tahap selanjutnya yaitu tahap Design dengan
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empat langkah diantaranya: (1) pemilihan format (format selection), yakni
mengkaji format-format yang ada dan menetapkan format yang akan
dikembangkan, (2) Membuat rancangan awal (intial design). Tahap Develop
dilakukan evaluasi dari paraahli, saran dan masukan yang diberikan,
digunakan sebagai bahan perbaikan dari pengembangan produk yang telah
dibuat. Developmental merupakan kegiatan uji coba pada subjek sebenarnya
yang fungsinya untuk memperbaiki produk. Terakhir yaitu tahap disseminate

dengan cara sosialisas produk pada guru dan peserta didik.

LKS dikembangkan oleh peneliti dengan tujuan sebagai salah satu panduan
siswa dalam mel aksanakan jalananya pembel gjaran. Desain LK'S yang dibuat
ditampilkan sebaik mungkin sehingga siswa tertarik mengikuti pembelgjaran.
LK'S yang dikembangkan dengan model Blended Learning diberikan
gambaran desain pembel gjaran, sehingga siswa tidak merasa bingung dalam
menggunakannya. LK S dikembangkan dengan tahapan-tahapan kegiatan
sebagai berikut yaitu online- tatap muka— online. Didalam lembar kerjajuga
diberikan contoh soal pada setiap sub materi yang ada, begitupula pada kelas
online. LKS yang didalamnya terdapat contoh soal juga dikemas dalam kelas

online, sehingga siswa dapat mengaksesnya kapan sgja dan dimana sgja.

Kelas online dilaksanakan untuk memenuhi tahap online sebelum tatap muka
dan online setelah tatap muka. Pada setiap kelas online atau tahap online
didalamnya terdapat kolom komentar yang dapat digunakan siswa sebagal
penyampaian pendapat dalam pembelgaran. Kelas online ini juga didukung

dengan soal latihan yang telah disebutkan sebelumnya (Wijayanti, 2017).
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Desain LKS dengan berorientasi pada HOTS dapat dilakukan dengan langkah
sebagai berikut : (1) penyusunan LK S yang disesuaikan dengan jumlah
subbab materinya, (2) Pada setiap subbab terdapat tahapan pendekatan
saintifik yaitu mengamati, menanya, mencoba, menaar, dan
mengomunikasikan, (3) disetiap tahapan pada pendekatan saintifik tersebut
terdapat indikator-indikator HOTS yaitu menganalisis, mengevaluasi, dan
mencipta, (4) dan format LK S terdiri dari cover, pendekatan saintifik dan

|atihan soal.

LKS yang dikembangkan tersebut terdiri dari komponen, yaitu : (1) Cover
didesain semenarik mungkin agar siswatertarik, (2) pada cover dilengkapi
dengan kolom nama dan kelompok, (3) terdapat petunjuk pengerjaan LKS,
(4) Tujuan pembel gjaran disesuaikan dengan RPP, (5) Langkah-langkah
dalam pengerjaan LK S disesuaikan dengan pendekatan saintifik dan

menggunakan kata oprasional HOTS (Utami, 2016).

LKS berorientasi HOTS yang dapat meningkatkan motivasi belgar siswa
dapat terjadi karena beberapa faktor: (1) LKS berorientass HOTS merangsang
kemauan siswa dalam belgar dikarenakan media LK'S memunculkan rasa
penasaran siswa, (2) LK S berorientas HOTS menampilkan konsep kehidupan
sehari-hari yang tidak biasa, sehingga siswa dapat merasa senang dengan
konsep tersebut, (3) LKS membantu siswa menemukan konsep yang
disampaikan sebelumnya dalam pengetahuan awal siswa, (4) LKS yang

digunakan merangsang kemauan siswa dalam belgjar, dikarenakan media
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yang digunakan memberikan petunjuk pelaksanaan, (5) mendorong
kemandirian siswa, dikarenakan setiap siswa diberikan kesempatan

mel akukan reinforcement berupa keterampilan berpikir (Karsono,2017).

Berdasarkan uraian diatas, bahwasanya pengembangan media pembel gjaran
LK S dibutuhkan dengan langkah-langkah yang terperinci, selain itu untuk
meningkatkan motivasi siswa dapat dilakukan dengan langkah-langkah

desain LK S berorientass HOTS.

Berdasarkan penelitian Hamidiyah (2017), LK S dapat digunakan dalam
proses pembelgaran, dimana LK S sangat efektif, dan praktis dalam proses
pembelgiran. Selain itu menurut Munandar (2015), LKS berkontribusi dalam
pembentukan karakter peserta didik dengan diperkaya integrasi inovas
didalamnya, apabila dibandingkan dengan LKS konvensional yang hanya
berorientasi pada pemahaman ilmu sgja. Menurut Novita (2015), LKS dengan
pendekatan scientific approach juga dapat meningkatkan keterampilan kreatif
siswa dalam pembelgaran. Hal ini mengindikasikan bahwa LK 'S efektif untuk

diaplikasikan dalam proses pembel g aran.

Berdasarkan uraian diatas, LK'S merupakan perangkat pembelgaran yang di
dalamnya biasanya berisikan latihan soal ataupun bimbingan dalam
melakukan suatu eksperimen yang bertujuan untuk meningkatkan
kemampuan belgjar mandiri siswa serta kemampuan dalam berpikir tingkat
tinggi dalam melihat masalah yang ada dalam proses pembel gjaran yang

sedang berlangsung.
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Berdasarkan penjelasan di atas diperlukan media dengan memanfaatkan TIK
untuk menunjang pembel gjaran materi Impuls dan Momentum, sehingga guru
kesulitan dalam mengajarkan, dan salah satu media yang dapat digunakan

adalah LKS.



[11. METODE PENELITIAN

A. Desain Pendlitian
Metode penelitian yang digunakan adal ah penelitian dan pengembangan
(Research and Devel opment). M etode pengembangan adalah metode
penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu dan menguji

keefektifan produk tersebut (Sugiyono : 297).

Model penelitian yang digunakan yaitu, model penelitian 4D (Define,
Design, Development, Dissemination). Pemilihan model ini didasari atas
pertimbangan bahwa mode ini dikembangkan secara sistematis dalam upaya
pemecahan masalah belgjar yang berkaitan dengan perangkat pembelgjaran
yang disesuaikan dengan kebutuhan dan karakteristik pesertadidik dan guru.
Daam model 4D ini memberikan kesempatan untuk melakukan evaluasi dan
revisi secaraterus menerus dalam setiap fase yang dilalui, sehingga

menghasilkan produk yang valid dan reliabel.

B. Prosedur Pengembangan

Dikembangkan perangkat pembelgjaran berupa silabus, RPP, LKS dan e-
Learning berupa Schoology. Pengembangan perangkat pembelgjaran ini
menggunakan metode pengembangan 4D yang terdiri dari 4 tahapan, yaitu:

1. Define
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2. Design
3. Development

4. Dissemination

(Sugiyono, 2012: 407) Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian
ini adalah desain penelitian pengembangan model 4-D (Four D Models)
menurut Thiagaran. Hal ini meliputi 4 tahap yaitu tahap pendefinisian
(define), perancangan (design), pengembangan (devel op) dan diseminasi

(disseminate) yang dapat dijelaskan sebagai berikut:

. Tahap pendefinisian (define)
Tahap pendefinisian berguna untuk menentukan dan mendefinisikan
kebutuhan-kebutuhan di dalam proses pembel gjaran serta mengumpulkan
berbagal informasi yang berkaitan dengan produk yang akan
dikembangkan. Dalam tahap ini dibagi menjadi beberapa langkah yaitu:
a AnaisisAwa
Analisis awal dilakukan untuk mengetahui permasalahan dasar dalam
pengembangan media . Pada tahap ini dimunculkan fakta-fakta dan
alternatif penyelesaian sehingga memudahkan untuk menentukan
langkah awal dalam pengembangan media yang sesuai untuk
dikembangkan

b. AnaisisPesertaDidik

Analisis peserta didik sangat penting dilakukan pada awal perencanaan.
Analisis peserta didik dilakukan dengna cara mengamati karakteristik

pesertadidik. Analisisini dilakukan dengan mempertimbangkan ciri,
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kemampuan, dan pengalaman peserta didik, baik sebagai kelompok
maupun individu. Analisis pesertadidik meliputi karakteristik

kemampuan akademik, usia, dan motivasi terhadap mata pelgaran.

c. AnaisisTugas

Analisis tugas bertujuan untuk mengidentifikasi tugas-tugas utama
yang akan dilakukan oleh peserta didik. Analisistugas terdiri dari
analisis terhadap Kompetens Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD)

terkait materi yang akan dikembangkan melalui media

. AnaisisKonsep

Analisis konsep bertujuan untuk menentukan isi materi dalam media
pop-up yang dikembangkan. Analisis konsep dibuat dalam peta konsep
pembelgjaran yang nantinya digunakan sebagai sarana pencapaian
kompetensi tertentu, dengan cara mengidentifikasi dan menyusun
secara sistematis bagian-bagian utama materi pembelgjaran

. Anaisis Tujuan Pembelgjaran

Analisis tujuan pembelgjaran dilakukan untuk menentukan indikator
pencapaian pembel g aran yang didasarkan atas analisis materi dan
analisis kurikulum. Dengan menuliskan tujuan pembelgaran, pendliti
dapat mengetahui kajian apa sgja yang akan ditampilkan dalam media,
menentukan kisi-kisi soal, dan akhirnya menentukan seberapa besar

tujuan pembel g aran yang tercapai.



27

2. Tahap Perancangan (Design)

Setelah mendapatkan permasalahan dari tahap pendefinisian, selanjutnya
dilakukan tahap perancangan. Tahap perancangan ini bertujuan untuk
merancang suatu media yang dapat digunakan dalam pembelgjaran

fisikka. Tahap perancangan ini meliputi:

a. Penyusunan Tes
Penyusunan tes instrumen berdasarkan penyusunan tujuan pembelgjaran
yang menjadi tolak ukur kemampuan peserta didik berupa produk,

proses, psikomotor selama dan setelah kegiatan pembel gjaran.

b. Pemilihan Media

Pemilihan media dilakukan untuk mengidentifikasi media pembelgaran
yang relevan dengan karakteristik materi dan sesuai dengan kebutuhan
pesertadidik. Media dipilih untuk menyesuaikan analisis peserta didik,
analisis konsep dan analisistugas, karakteristik target pengguna, serta
rencana penyebaran dengan atribut yang bervariasi dari media yang
berbeda-beda. Hal ini berguna untuk membantu pesertadidik dalam

pencapaian kompetensi inti dan kompetensi dasar yang diharapkan.
c. Pemilihan Format

Pemilihan format dilakukan padalangkah awal. Pemilihan format
dilakukan agar format yang dipilih sesuai dengan materi pembel garan.
Pemilihan bentuk penyajian disesuaikan dengan media pembel gjaran

yang digunakan. Pemilihan format dalam pengembangan dimaksudkan
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dengan mendesain isi pembelgjaran, pemilihan pendekatan, dan sumber
belajar, mengorganisasikan dan merancang isi, membuat desain, yang

meliputi desain layout, gambar, dan tulisan.
d. Desain Awa

Desain awal yaitu rancangan media yang telah dibuat oleh pendliti
kemudian diberi masukan oleh dosen pembimbing, Masukan dari dosen
pembimbing akan digunakan untuk memperbaiki media sebelum
dilakukan produksi. Kemudian melakukan revisi setelah mendapatkan
saran perbaikan media dari dosen pembimbing dan nantinya rancangan
ini akan dilakukan tahap validasi. Rancangan ini berupa Draft | dari

media.

3. Tahap Pengembangan (Develop)

Tahap pengembangan ini bertujuan untuk menghasilkan media yang sudah

direvisi berdasarkan masukan ahli dan uji coba kepada peserta didik. Terdapat

dua langkah dalam tahapan ini yaitu sebagal berikut:

a. Validas Ahli
Vaidas ahli ini berfungsi untuk memvalidasi konten materi Impuls dan
Momentum dalam media sebelum dilakukan uji coba dan hasil validasi akan
digunakan untuk melakukan revisi produk awal. Media yang telah disusun
kemudian akan dinilai oleh dosen ahli materi dan dosen ahli media, sehingga
dapat diketahui apakah media tersebut layak diterapkan atau tidak. Hasil dari
validas ini digunakan sebagai bahan perbaikan untuk kesempurnaan media

yang dikembangkan. Setelah draf | divalidasi dan direvisi, maka dihasilkan
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draf 11. Draf |1 selanjutnya akan diujikan kepada peserta didik dalam tahap uji

coba lapangan terbatas.

b.  Uji CobaProduk
Setelah dilakukan validasi ahli kemudian dilakukan uji coba lapangan
terbatas untuk mengetahui hasil penerapan media pop-up dalam
pembelgjaran di kelas, meliputi pengukuran motivasi belgjar peserta
didik, dan pengukuran hasil belgjar peserta didik. Hasil yang diperoleh

dari tahap ini berupa media yang telah direvisi.

4. Tahap Diseminasi

Setelah uji cobaterbatas dan instrumen telah direvisi, tahap selanjutnya adalah

tahap diseminasi. Tujuan dari tahap ini adalah menyebarluaskan media.

B. Teknik Pengumpulan Data
Data dalam penelitian pengembangan ini diperoleh dengan teknik
pengumpulan data hasil angket siswa sekaligus guru, dan wawancara

kepada guru SMA Al-Kautsar Bandar Lampung.

1. Metode Angket
Data penelitian pengembangan diperoleh melalui instrumen angket.
Angket yang digunakan berupa daftar pertanyaan yang diberikan pendliti

kepada siswa dan guru untuk mendapatkan informasi dari suatu masalah.
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Instrumen angket disebarkan untuk mengetahui fasilitas penunjang yang
dimiliki, kondisi pembelagjaran, media pembelgaran, dan materi yang
dibutuhkan siswa. Angket yang telah dibuat peneliti disebarkan kepada
siswa yang pernah mempelgjari materi Impuls dan Momentum yaitu
siswakelas X SMA Al-Kautsar Bandar Lampung. Metode angket ini

digunakan dalam uji isi/materi, uji konstruk/desain, dan uji 1-1.

Metode Wawancara

M etode wawancara yang dilakukan merupakan wawancara terstruktur,
dimana peneliti menyiapkan daftar pertanyaan secaraterperinci. Metode
wawancaraini digunakan untuk mengumpulkan informasi dari guru mata
pelgaran fiska SMA SMA Al-Kautsar Bandar Lampung mengenal
fasilitas penunjang yang dimiliki, kondisi pembelgjaran, media
pembelgaran dan materi yang dibutuhkan siswa, sehingga peneliti dapat
menentukan secara pasti permasalahan atau variabel apa yang harus
diteliti.

Rubrik Penelitian Produk

Rubrik merupakan panduan assasmen yang menggambarkan kriteria
dalam menilai dan memberi tingkatan dari suatu hasil

(Eshun & Osei-poku, 2013). Skala yang digunakan dalam rubrik adalah

Rating Scale.

Instrumen Pendlitian

1

Instrumen angket dan wawancara.
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Instrumen angket dibagikan kepada siswa dan lembar wawancara
diserahkan kepada guru mata pelgjaran fisika untuk analisis kebutuhan.
2. Angket Uji Vdiditas.
Angket uji validitasini diberikan kepada ahli dalam bidang pendidikan,
untuk memberikan saran perbaikan dari produk hasil penelitian
pengembangan sesuai dengan komponen yang dinilai, untuk selanjutnya
digunakan sebagai bahan acuan revisi Lembar Kerja Siswa.
3. Angket Uji kemudahan dan kemenarikan.
Angket uji kemudahan dan kemenarikan atau uji 1-1 dilakukan oleh
sampel siswa SMA SMA Al-Kautsar berjumlah tiga orang, kemudian
diberikan angket untuk mengetahui tingkat kemudahan dan kemenarikan

dari produk penelitian pengembangan tersebut.

D. AnalisisData
Uji validitas dan uji kepraktisan produk dikatakan valid jika memenuhi dua
unsur kevalidan yaitu valid berdsarkan teori dan valid berdasarkan kondisi di
lapangan. uji ahli atau instrumen uji validitas yang di dalamnya memuat data
kesesuaian isi dan konstruk yang dikembangkan, digunakan untuk
mengetahui tingkat kelayakan dan mengevaluasi kelengkapan materi produk
LKS yang dihasilkan. Instrumen Uji validitas memiliki empat pilihan
jawaban sesuai konten pertanyaan, dan masing-masing pilihan jawaban
mengartikan kelayakan instrumen yaitu: “sangat layak”, “layak”, “kurang
layak”, dan “tidak layak”. dengan konten pertanyaan, yaitu: “1”, “2”, “3”, dan
“4” di mana jawaban “1” berati “Tidak Valid”, “2” berarti “Kurang Valid”,

“3” berarti “Valid”, “4” berarti “Sangat Valid”.
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Selain uji validitas terdapat pula uji 1-1 yang melibatkan tigasiswa SMA Al-
Kautsar Bandar Lampung Angket Uji 1-1 memiliki 4 pilihan jawaban sesual
dengan konten pertanyaan. Uji ini dilakukan untuk mengetahui tingkat

kemudahan dan kemenarikan Lembar Kerja Siswa yang telah dibuat.

Penilaian instrumen uji validitas dan uji 1-1 dilakukan dari jumlah skor yang
diperoleh, kemudian dibagi dengan jumlah total skor tertinggi dan hasilnya

dikali dengan banyaknya pilihan jawaban.

Instrumen yang digunakan memiliki empat pilihan jawaban, sehingga skor
penilaian total dapat dicari dengan menggunakan rumus:

oL Jumlah skor pada instrumen
Skor Penilaian =

Jumlah nilai total skor tertinggi X

Data yang diperoleh dari hasil validasi ahli, akan diketahui kelayakannya

berdasarkan skor yang ditampilkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Konversi Skor Penilaian Menjadi Pernyataan Nilal Kualitas dalam
Suyanto & Sartinem (2009).

Skor Penilaian Rerata Skor Klasifikasi
4 3,26 - 4,00 Sangat valid/Menarik/M udah/Bermanfaat
3 251-3,25 Vaid/Menarik/Mudah/Bermanf aat
2 1,76 - 2,50 Kurang Valid/Menarik/Mudah/Bermanfaat
1 1,01-1,75 Tidak Vaid/Menarik/Mudah/Bermanfaat




Hasil dari skor penilaian tersebut kemudian dicari rata-ratanya dan

selanjutnya dikonversikan ke pernyataan kualitas.
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V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan

sebagai berikut:

1. Produk yang dikembangkan Lembar Kerja Siswa (LKS) model
Blended Learning berorientasi Higher Order Thingking Skills (HOTS)
yang teruji valid, dilihat pada komponen isi dengan skor 3,70 (sangat
valid), dan komponen konstruk dengan skor 3,44 (sangat valid)
sehingga dapat digunakan untuk mempelgjari materi Impuls dan
Momentum di SMA.

2. Berdasarkan hasil uji kepraktisannya, dilihat dari hasil uji 1-1, pada
komponen kemenarikan LKS dengan skor 3,55 (sangat baik), dan
komponen kemudahan LKS dengan skor 3,53 (sangat baik), sehingga

produk dapat digunakan sebagal penunjang kegiatan pembel ajaran.

B. Saran
Saran dari penelitian pengembangan ini yaitu, bagi pengembang
selanjutnya yang berkaitan dengan Lembar Kerja Siswa (LKS), pemilihan
gambar, pemilihan kegiatan baik tatap muka, online dan latihan soal Iebih

menarik dan memotivasi siswa dalam pembelgjaran, sehingga tidak
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membosankan. LK'S model Blended Learning berorientass HOTS ini dapat
digunakan sebagal acuan pengembangan LK S dengan materi yang lain,
kegiatan online dalam pembelgjaran Blended Learning dapat |ebih

bervariasi lagi
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